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IZIN PENGGUNAAN ALAT UKUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

ALAT UKUR ADAPTASI 

Skala social loafing 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya cenderung lebih memilih diam ketika diminta 

berpendapat saat kerja kelompok. 
    

2* Apresiasi kelompok terhadap saya melebihi perkiraan.     
3* Tugas kelompok dapat saya kerjakan dengan baik.     
4 Keberadaan saya kurang diakui meskipun saya telah 

berkontribusi dalam tugas kelompok. 
    

5* Saya bersemangat saat bekerja dalam kelompok 
bahkan bila perlu dikerjakan sendiri. 

    

6 Saat bertemu dengan anggota kelompok, saya 
enggan bertegur sapa. 

    

7 Saya kurang termotivasi untuk mengerjakan tugas 
kelompok. 

    

8* Saya lebih bersemangat saat diberi tugas baru.     
9 Saya enggan menghadiri pertemuan dalam kerja 

kelompok, karena kehadiran saya kurang berarti. 
    

10 Hubungan saya dengan anggota kelompok kurang 
baik. 

    

11* Motivasi saya semakin meningkat untuk mengerjakan 
tugas kelompok yang baru. 

    

12 Apresiasi atas hasil kerja saya belum sesuai harapan.     
13 Kehadiran saya kurang dibutuhkan dalam kelompok 

karena ada anggota lain yang lebih rajin 
    

14* Saya diikutsertakan dalam setiap pengambilan 
keputusan kelompok. 

    

15 Saya enggan menyelesaikan tugas kelompok.     
16* Saya bersemangat mengerjakan tugas kelompok.     
17* Kehadiran saya dibutuhkan dalam kelompok. Bila saya 

belum hadir, diskusi belum dimulai. 
    

18 Saya berbeda pendapat dengan anggota kelompok.     
19* Saya selalu bersama anggota kelompok.     
20* Keberadaan saya diakui anggota kelompok karena 

kontribusi yang telah saya berikan. 
    

*unfavorable  
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Skala Kohesivitas Kelompok 
No Pernyataan STS TS S SS 

1 Anggota kelompok kompak mengerjakan 
tugas. 

    

2 Saya kurang tertarik ngobrol bareng 
anggota kelompok. 

    

3* Saya kurang tertarik berkontribusi dalam 
tugas kelompok. 

    

4 Setelah mengerjakan tugas, anggota 
kelompok sibuk dengan urusan 
masing-masing. 

    

5 Saya berbeda pendapat dengan  
anggota lain dalam mengerjakan tugas. 

    

6 Saya enggan bepisah dengan semua 
anggota kelompok. 

    

7 Kelompok kami jarang menghabiskan 
waktu bersama. 

    

8* Tugas kelompok sering saya abaikan.     
9 Saya selalu bersama kelompok dalam 

dalam menghadapi setiap masalah. 
    

10 Saya kurang tertarik berbicara dengan 
anggota kelompok. 

    

11* Saya kurang tertarik mengerjakan tugas 
kelompok. 

    

12 Kelompok kami sering menghabiskan 
waktu bersama. 

    

13 Jika ada anggota kelompok  yang 
mengalami asalah, semua siap 
membantu. 

    

14 Berkumpul bersama kelompok kurang 
membuat saya nyaman. 

    

15 Saya bersemangat dalam menyelesaikan 
tugas kelompok. 

    

16 Di luar sesi diskusi tugas, kelompok kami 
kurang menyatu. 

    

17 Kelompok kami kurang berkomunikasi 
saat mengerjakan tugas. 

    

18 Anggota kelompok segalanya bagi saya.     
*unfavorable 
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS ALAT UKUR 

Social Loafing 

Uji Validitas 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

s1 126.6167 296.613 .468 .729 

s2 126.2000 296.332 .512 .728 

s3 126.3333 294.768 .487 .727 

s4 127.2167 297.122 .331 .731 

s5 126.1333 299.134 .409 .731 

s6 126.4667 290.829 .603 .723 

s7 127.1000 297.583 .372 .731 

s8 126.0167 295.373 .567 .727 

s9 126.1167 295.596 .514 .728 

s10 126.8167 293.576 .604 .725 

s11 126.6000 297.397 .452 .730 

s12 126.1167 296.003 .556 .727 

s13 126.3167 290.322 .594 .722 

s14 126.6333 286.202 .690 .718 

s15 127.1000 295.346 .472 .728 

s16 126.0833 300.112 .479 .731 

s17 126.6000 295.566 .451 .728 

s18 126.2833 297.800 .418 .730 

total1 65.0500 77.947 1.000 .851 

 
Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.740 19 

 
 

 

 



 

 

 

 

Kohesivitas Kelompok 

Uji Validitas 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

bk1 41.2667 33.521 .667 .819 

bk2 41.2500 32.472 .499 .824 

bk3 41.5167 36.661 .351 .842 

bk4 41.0000 34.203 .617 .823 

bk5 41.2667 35.555 .517 .830 

kl1 42.4000 37.329 .367 .840 

kl2 92.7000 168.790 .188 .742 

br1 40.7667 37.979 .268 .847 

br2 41.4500 33.777 .654 .820 

tr1 41.2000 36.366 .459 .834 

tr2 42.0000 37.220 .457 .835 

tr3 41.3000 34.620 .652 .822 

tr4 41.3667 32.541 .737 .813 

tr5 41.9167 35.637 .463 .834 

 
 

Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.843 13 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ACUAN Rtabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SKALA PENELITIAN 

Social Loafing 

 
Dimensi 

 
Indikator 

 
No 

 
Aitem 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dilution 
Effect 

Merasa 
kontribusin

ya tidak 
berarti 

 

4 
 

Saya bersemangat saat 
bekerja dalam kelompok 

bahkan bila perlu dikerjakan 
sendiri. 

 
8 
 

Saya enggan menghadiri 
pertemuan dalam kerja 

kelompok, karena kehadiran 
saya kurang berarti. 

 
15 
 

Kehadiran saya dibutuhkan 
dalam kelompok. Bila saya 
belum hadir, diskusi belum 

dimulai. 
 

 
Merasa 
kurang 
dihargai 

1 Apresiasi kelompok terhadap 
saya melebihi perkiraan. 

 
3 Keberadaan saya kurang 

diakui meskipun saya telah 
berkontribusi dalam tugas 

kelompok. 
 

11 Apresiasi atas hasil kerja saya 
belum sesuai harapan. 

12 Saya diikutsertakan dalam 
setiap pengambilan keputusan 

kelompok. 
 

18 Keberadaan saya diakui 
anggota kelompok karena 
kontribusi yang telah saya 

berikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kontribusi 
terhadap 

tugas 
kelompok 
menurun 

 
 
 

2 Tugas kelompok dapat saya 
kerjakan dengan baik. 

6 Saya kurang termotivasi untuk 
mengerjakan tugas kelompok. 

7 Saya lebih bersemangat saat 
diberi tugas baru. 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Immediacy 
gap 

 
 
 
 

10 Motivasi saya semakin 
meningkat untuk mengerjakan 

tugas kelompok yang baru. 

13 Saya enggan menyelesaikan 
tugas kelompok. 

14 Saya bersemangat 
mengerjakan tugas kelompok. 

Adanya 
jarak 

dengan 
anggota 

lain 

5 Saat bertemu dengan anggota 
kelompok, saya enggan 

bertegur sapa. 
9 Hubungan saya dengan 

anggota kelompok kurang baik. 

16 Saya berbeda pendapat 
dengan anggota kelompok. 

17 Saya selalu bersama anggota 
kelompok. 



 

 

 

 

Kohesivitas Kelompok 

 
Aspek 

 
Indikator 

 
No 

 
Aitem 

Individual 
Attractions to 
The Group – 

Task 
 

Berkontribusi 
mengerjakan 

tugas kelompok 
 

6 Tugas kelompok sering saya 
abaikan. 

11 Saya bersemangat dalam 
menyelesaikan tugas 

kelompok. 
Individual 

Attraction to 
The Group – 

Social 
 

Tertarik terdahap 
aktivitas social 

dalam kelompok. 
 

2 Saya kurang tertarik ngobrol 
bareng anggota kelompok. 

5 Saya enggan bepisah dengan 
semua anggota kelompok. 

8 Saya kurang tertarik berbicara 
dengan anggota kelompok. 

10 Berkumpul bersama kelompok 
kurang membuat saya 

nyaman. 
13 Anggota kelompok segalanya 

bagi saya. 
Group 

Integration – 
Task 

 

Bekerjasama 
menyelesaikan 
masalah tugas. 

 
 

1 Anggota kelompok kompak 
mengerjakan tugas. 

4 Saya berbeda pendapat 
dengan  anggota lain dalam 

mengerjakan tugas. 
7 Saya selalu bersama 

kelompok dalam dalam 
menghadapi setiap masalah. 

9 Jika ada anggota kelompok  
yang mengalami asalah, 
semua siap membantu. 

12 Kelompok kami kurang 
berkomunikasi saat 
mengerjakan tugas. 

Group 
Integration – 

Social 
 

Kelompok sering 
menghabisakan 
waktu bersama 

 

3 Setelah mengerjakan tugas, 
anggota kelompok sibuk 

dengan urusan 
masing-masing. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 300 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.17000262 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .031 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028
c
 

Exact Sig. (2-tailed) .310 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Social loafing * Kohesivitas Klp Between Groups (Combined) 15290.966 28 546.106 23.373 .000 

Linearity 13630.797 1 13630.797 583.398 .000 

Deviation from Linearity 1660.169 27 61.488 2.632 .000 

Within Groups 6331.780 271 23.365   

Total 21622.747 299    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Hipotesis 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .773
a
 .597 .596 5.391 

a. Predictors: (Constant), Kohesivitas Klp 

b. Dependent Variable: Social loafing 

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 105.824 1.908  55.449 .000 

Kohesivitas Klp -1.058 .050 -.773 -21.024 .000 

a. Dependent Variable: Social loafing 



 

 

 

 

 


